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Abstrak : Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penggunaan metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Metode dalam 
penelitian adalah deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Jenis 
penelitian adalah kolaboratif. Sifat penelitian pada penelitian ini adalah bersifat 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Rata-rata 
kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan meningkat sebesar 1,13 pada 
siklus II dibandingkan siklus I. Rata-rata kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 0,81 pada siklus II dibandingkan 
siklus I. Aktivitas fisik siswa meningkat sebesar 6,06%. aktivitas mental siswa 
meningkat sebesar 10,91%, dan aktivitas emosional siswa meningkat sebesar 
3,03%. Rata-rata hasil belajar siswa dari 75,00 siklus I meningkat menjadi 91,18 
siklus II (meningkat sebesar 16,18).  
 
Kata Kunci : Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa, pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, metode kerja kelompok. 
 
 
Abstract : The purpose of the study is to investigate the use of group work 
methods to increase the activity and student learning outcomes . Method in the 
form of descriptive research is action research . This type of research is 
collaborative . The nature of the research in this study is qualitative . Based on the 
research results , it can be concluded that : The average teacher's ability to plan 
the implementation of an increase of 1.13 in the second cycle than the cycle I. The 
average ability of teachers to implement the learning experience an increase of 
0.81 in the second cycle than the cycle I. Students' physical activity increased by 
6.06 % . mental activity of students increased by 10.91 % , and emotional activity 
of students increased by 3.03 % . Average student learning outcomes of the first 
cycle increased to 75.00 91.18 Cycle II ( increased by 16.18 )  
 
Keywords : Increased activity and student learning outcomes, teaching 
Citizenship Education, group work methods. 
 
 
erdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Permen No. 22 (2006:108) 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia 
B 
  
 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. 
Pengalaman peneliti selama mengajar Pendidikan Kewaarganegaraan di 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketapang materi pentingnya menjaga 
keutuhan negara kesatuan republik Indonesia  menyadari banyak kekurangan, 
yaitu guru tidak menggunakan metode yang tepat dalam mengajarkan materi 
tersebut, guru hanya menjelaskan dengan metode ceramah saja, rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang peneliti gunakan tidaka maksimal, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran tidak berjalan baik, guru tidak mempersiapkan materi 
pembelajaran dengan baik. 
Akibatnya, dalam mengajarkan materi pentingnya menjaga keutuhan 
negara kesatuan republik Indonesia, siswa kurang memahami maksud dari materi 
yang disampaikan, ketika dimainta menyebutkan contoh-contoh perilaku yang 
sesuai dengana materi, siswa hanya dapat menyebutkan satu contoh saja. Hal ini 
berdampak terhadap hasil ulangan harian siswa materi  pentingnya menjaga 
keutuhan negara kesatuan republik Indonesia rata-rata adalah 63 masih di bawah 
kreteria ketuntasan minimal yaitu 65. 
Dengan mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang ada, peneliti 
melakaukan penelitian tindakan kelas dengan metode kerja kelompok. Peneliti 
berkeyakinan dengana menggunakan metode kerja kelompok, siswa dapat 
memahami makna dari materi yang disampaikan sehingga aktivitas dan hasil 
belajarnya menajadi meningkat. 
Tujuan umum penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penggunaan 
metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi pentingnya menjaga 
keutuhan negara kesatuan republik Indonesia di  Kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah. 
Kegiatan mendengarkan penjelasan guru, sudah menunjukkan adanya 
aktivitas belajar. Menurut Sri Anitah W, dkk (2010:1.12) bahwa belajar itu sendiri 
adalah aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional. Jenis-jenis aktivitas dalam 
belajar yang digolongkan oleh Paul B. Diedric (Sardiman, 2011: 101) dalam 
http://eprints.uny.ac.id/8442/3/bab%202.pdf adalah sebagai berikut: 1) Visual 
activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, memperhatikan gambar 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 2) Oral Activities, seperti 
menyatakan merumuskan, bertanya, memberi saran, berpendapat, diskusi, 
interupsi. 3)Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato.  4) Writing Activities, seperti misalnya 
menulis cerita, karangan, laporan, menyalin.5) Drawing Activities, menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram. 6) Motor Activities, yang termasuk di dalamnya 
antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model,mereparasi, 
berkebun, beternak. 7) Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan. 8) Emotional 
Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun, berani, tenang. 
Belajar akan membawa perubahan pada individu yang belajar. Perubahan 
tersebut meliputi pengetahuan, sikap, kecakapan, dan lain-lain (Paizaluddin dan 
Ermalinda, 2013:210). Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila 
  
 
pembelajaran itu mencapai tujuan yang ingin diraih yaitu tujuan belajar. Menurut 
Poerwodarminto (dalam Paizaluddin dan Ermalinda, 2013:211) bahwa “hasil 
belajar adalah hasil yang telah dicapai setelah siswa mendapat pengajaran dalam 
waktu tertentu”. 
Metode kerja kelompok dapat diartikan sebagai format belajar-mengajar 
yang menitikberatkan kepada interaksi anggota yang satu dengan anggota yang 
lain dalam suatu kelompok  guna menyelesaikan tugas-tugas belajar secara 
bersama-sama. Menurut Zainal Aqib (2013:117) bahwa metode kerja kelompok 
merupakan suatu teknik strategi belajar mengaja. Menurut Daryanto (2013:13) 
langkah-langkah diskusi kelompok sebagai berikut: (a) Menjelaskan tentang 
permasalahan yang akan dibahas, (b) Memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk memikirkan pemecahannya, (c) Menciptakan suasana yang kondusif, (d) 
Memberikan secara adil kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat, ide 
atau gagasan, (e) Mengendalikan pembeicaraan ke arah pokok permasalahan, (f) 
Memperhatikan waktu yang telah ditentukan, (g) Penyaji harus berperan secara 
jelas dan tepat 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
dengan bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas, serta jenis penelitian 
ini adalah penelitian kolaborator, yaitu penelitian yang dibantu oleh teman sejawat 
selaku observer atau pengamat. Subjek penelitian yaitu guru dan seluruh siswa 
kelas V SD Muhammadiyah  1 Ketapang  Tahun Pelajaran 2012/ 2013. Jumlah 
siswa yaitu sebanyak 11 orang yang terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 5 
orang siswa perempuan. Teknik pengumpul data terdiri darai teknik observasi 
langsung, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
pencatatan gejala – gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan cara mengisi lembar pengamat yang telah ditetapkan dan teknik 
pengukuran, yaitu cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat hasil belajar sebagai satuan yang relevan, pengukuran ini 
berarti untuk mengetahui suatu keadaan berupa kecerdasa / kecakapan yang nyata. 
Tahapan dalam penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto, 
dkk. (dalam Paizaluddin dan Ermalinda, 2013 : 34) secara garis besar ada 4 tahap 
dalam Penelitian Tindakan Kelas, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, (4) refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 
Kegiatan observasi pada hari Senin, 26 Agustus 2013 yang dilakukan oleh 
teman sejawat yang bertindak sebagai observer menilai tarhadap kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang peneliti buat. Adapun hasil 
penilainnya sebagai berikut. 
 
 
 
  
 
Tabel 1 Rata-Rata Skor Penilaian Kemampuan Guru Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siklus I 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
skor 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 2,60 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,50 
3 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,00 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran 2,75 
5 Penilaian hasil belajar 2,60 
 Jumlah Nilai 13,45 
 Rata-Rata 2,69 
 
Rata-rata skor kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 2,69. Selanjutnya rata-rata 
skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
yang dinilai oleh teman sejawat sebagai observer adalah sebagi berikut. 
 
Tabel 2 Rata-Rata Skor Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan  
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siklus I 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
skor 
1 Pra pembelajaran 2,50 
2 Membuka pelajaran 2,00 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,55 
4 Penutup 4,00 
 Jumlah Nilai 12,05 
 Rata-Rata 3,01 
 
Rata-rata skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah 3,01. Selanjutnya penilaian terhadap aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3 Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I  
 
 
No 
 
Indikaor Kinerja 
Siklus I 
Muncul Tidak 
Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah          
Siswa 
% 
1 Aktivitas Fisik     
a. Siswa yang aktif mencatat.  11 100% - 0% 
b. Siswa yang menyimak 
penjelasan guru. 
11 100% - 0% 
  
 
 
Rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I untuk aktivitas fisik adalah 
93,94%, aktivitas mental adalah 52,73%, dan aktivitas emosional adalah 75,76%. 
Selain aktivitas siswa, peneliti juga menilai hasil belajar siswa dengan 
memberikan soal tes secara perorangan kemudian siswa mengerjakan soal tersebut 
dengan tertib dan hasilnya seperti tabel berikut. 
Tabel 4 Hasil Belajar Siswa Siklus I (KKM = 65) 
 
NO Nama Siswa Nilai   Catatan Guru 
  Tes Tercapai Belum 
Tercapai 
Ter- 
lampaui 
1 Dharu widyanugrah 60     
2 Faturrahman ramadhan 85     
3 Indika 80     
4 Irsan mulya pratama 75     
5 Mubarak 55     
6 M. reihan Fitriyansyah 75     
7 M. reza Fitriyansyah 80     
c. Siswa yang membaca materi 
pelajaran 
9 81,82% 2 18,18
% 
Rata-rata  93,94%  6,06
% 
2 Aktivitas Mental     
a. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan 
4 36,36% 7 63,64
% 
b. Siswa bertanggung jawab 11 100% - 0% 
c. Siswa yang mengklarifikasi 
pertanyaan dari guru 
- 0% 11 100% 
d. Siswa yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya 
10 90,91% 1 9,09
% 
e. Siswa yang menyimpulkan 
materi yang dipelajari 
4 36,36% 7 63,64
% 
Rata-rata  52,73%  47,27
% 
3 
 
Aktivitas Emosional     
a. Siswa yang memberanikan 
mempertahankan pendapat 
4 36,36% 7 63,64
% 
b. Siswa yang senang mengikuti 
jalannya pembelajaran 
11 100% - 0% 
c. Siswa yang bersemangat 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
10 90,91% 1 9,09
% 
Rata-rata  75,76%  24,24
% 
  
 
8 Rifki hakim pradana 60     
9 Sheren rahmadani 90     
10 Siti aisyah 85     
11 Tiasa virnanda a.s 80     
 Jumlah Nilai 825    
 Rata-Rata 75,00    
 
Berdasarkan tabel diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siklus I adalah 75,00. 
Hasil Penelitian Siklus II 
Kegiatan observasi dilaksanakan hari  Senin, 03 September 2013 oleh 
teman sejawat yang bertindak sebagai observer menilai tarhadap kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang peneliti buat. Adapun hasil 
penilainnya sebagai berikut. 
 
Tabel 5 Rata-Rata Skor Penilaian Kemampuan Guru Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siklus II 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
skor 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,75 
3 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 4,00 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran 3,75 
5 Penilaian hasil belajar 3,60 
 Jumlah Nilai 19,10 
 Rata-Rata 3,82 
 
Rata-rata skor kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan siklus II adalah 3,82. Selanjutnya 
rata-rata skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang dinilai oleh teman sejawat sebagai observer adalah sebagi 
berikut. 
Tabel 6 Rata-Rata Skor Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan  
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siklus II 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
skor 
1 Pra pembelajaran 4,00 
2 Membuka pelajaran 3,50 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,80 
4 Penutup 4,00 
 Jumlah Nilai 15,30 
 Rata-Rata 3,82 
  
 
 
Rata-rata skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan siklus II adalah 3,82. Selanjutnya penilaian terhadap aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 7 Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II  
 
 
No 
 
Indikator Kinerja 
Siklus II 
Muncul Tidak 
Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah      
Siswa 
% 
1 Aktivitas Fisik     
a. Siswa yang aktif mencatat.  11 100% - 0% 
b. Siswa yang menyimak 
penjelasan guru. 
11 100% - 0% 
c. Siswa yang membaca materi 
pelajaran 
11 100% - 0% 
Rata-rata  100%  0% 
2 Aktivitas Mental     
f. Siswa yang mengajukan 
pertanyaan 
6 54,55% 5 45,45
% 
g. Siswa bertanggung jawab 11 100% - 0% 
h. Siswa yang mengklarifikasi 
pertanyaan dari guru 
 
1 9,09% 10 90,91
% 
i. Siswa yang berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya 
11 100% - 0% 
j. Siswa yang menyimpulkan 
materi yang dipelajari 
6 54,55% 5 45,45
% 
Rata-rata  63,64%  36,36
% 
3 
 
Aktivitas Emosional     
a. Siswa yang memberanikan 
mempertahankan pendapat 
4 36,36% 7 63,64
% 
b. Siswa yang senang mengikuti 
jalannya pembelajaran 
11 100% - 0% 
c. Siswa yang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
11 100% - 0% 
     
Rata-rata  78,79%  21,21
% 
  
 
Rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus II untuk aktivitas fisik adalah 
100%, aktivitas mental adalah 63,64%, dan aktivitas emosional adalah 78,79%. 
Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II dapat diketahui sebagai berikut. 
Tabel 8 Hasil Belajar Siswa Siklus II (KKM = 65) 
 
NO Nama Siswa Nilai   Catatan Guru 
  Tes Tercapai Belum 
Tercapai 
Ter- 
lampaui 
1 Dharu widyanugrah 75     
2 Faturrahman ramadhan 100     
3 Indika 100     
4 Irsan mulya pratama 95     
5 Mubarak 78     
6 M. reihan Fitriyansyah 95     
7 M. reza Fitriyansyah 100     
8 Rifki hakim pradana 70     
9 Sheren rahmadani 100     
10 Siti aisyah 95     
11 Tiasa virnanda a.s 95     
 Jumlah Nilai 1003    
 Rata-Rata 91,18    
 
Berdasarkan tabel diketahui rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan siklus II adalah 91,18. 
 
Pembahasan 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, data yang didapat adalah data berupa 
skor rata-rata kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
data rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajar, rata-rata aktivitas 
belajar siswa dan rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketapang. 
Rekapitulasi rata-rata kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran Pendidiakan Kewarganegaraan siklus I dan II adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 9  Rekapitulasi Rata-Rata Kemampuan Guru Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siklus I dan II 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
skor  
siklus I 
Rata-rata 
skor 
siklus II  
1 Perumusan tujuan pembelajaran 2,60 4,00 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,50 3,75 
3 Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran 
3,00 4,00 
  
 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran 2,75 3,75 
5 Penilaian hasil beljar 2,60 3,60 
 Jumlah Nilai 13,45 19,10 
 Rata-Rata 2,69 3,82 
 
Dari data dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan guru menyususn 
rencana pelaksanaan pembelajaran mengalamai peningkatan dari siklus I ke siklus 
II. Rata-rata skor pada siklus I adalah 2,69 dan siklus II adalah 3,82, meingkat 
sebesar 1,13. Sedangkan rekapitulasi rata-rata kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Pendidiakan Kewarganegaraan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 10  Rekapitulasi Rata-Rata Kemampuan Guru Melaksanakan  
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Siklus I dan II 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-rata 
skor  
siklus I 
Rata-rata 
Skor 
 siklus II 
1 Pra pembelajaran 2,50 4,00 
2 Membuka pelajaran 2,00 3,50 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,55 3,80 
4 Penutup 4,00 4,00 
 Jumlah Nilai 12,05 15,30 
 Rata-Rata 3,01 3,82 
 
Dari data rekapitulasi ini dapat diketahui bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. 
Rata-rata skor pada siklus I adalah 3,01 dan siklus II adalah 3,82, meningkat 
sebesar 0,81.  
Rekapitulasi rata-rata aktivitas belajar siswa materi menjaga keutuhan 
negara kesatuan republik Indonesia untuk siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabe 11 Rekapitulasi Rata-Rata Observasi Aktivitas Belajar Siswa   
Siklus I dan II Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
 
NO Aspek yang dinilai 
Rata-
rata 
siklus I 
Rata-
rata 
siklus II  
1 Aktivitas Fisik 93,94% 100% 
2 Aktivitas Mental 52,73% 63,64% 
3 Aktivitas Emosional 75,76% 78,79% 
 Rata-Rata 74,14% 80,81% 
 
  
 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata aktivitas fisik siswa siklus I sebesar 
93,94% meningkat menjadi 100% pada siklus II (meningkat sebesar 6,06%). 
Sedangkan aktivitas mental rata-rata siklus I sebesar 52,73% meningkat menjadi 
63,64% siklus II (meningkat sebesar 10,91%) dan aktivitas emosional pada siklus 
I sebesar 75,76% meningkat pada siklus II sebesar 78,79% (meningkat sebesar 
3,03%).  
 Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 
75,00 siklus I meningkat menjadi 91,18 siklus II (meningkat sebesar 16,18). 
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa ini diakrenakan sebelum 
mengajar, peneliti membuat rancangan terlebih dahulu, antara lain menganalisis 
kurikulum, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan 
instrumen yang dalam hal ini peneliti benar-benar mempersiapkan supaya dalam 
mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Selain mempersiapkan rancangan, dalam mengajar juga peneliti 
melaksanakan sungguh-sungguh sesuai dengan petunjuk dan arahan teman 
sejawat. Metode yang diterapkan sangat sesuai dengan materi yang dipelajari, 
yang sebelumnya siswa kesulitan atau kurang termotivasi mengikuti pembelajaran 
setelah menggunakan metode kerja kelompok aktivitas siswa menjadi meningkat 
dan hasil belajarnyapun menjadi lebih baik. 
 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Rata-rata kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi pentingnya menjaga keutuhan 
negara kesatuan republik Indonesia dengan metode kerja kelompok pada siklus I 
adalah 2,69 dan siklus II adalah 3,82, meingkat sebesar 1,13. Rata-rata 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
materi pentingnya menjaga keutuhan negara kesatuan republik Indonesia dengan 
metode kerja kelompok pada siklus I adalah 3,01 dan siklus II adalah 3,82, 
meningkat sebesar 0,81. Penggunaan metode kerja kelompok ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa dari 93,94% siklus I menjadi 100% siklus II 
(meningkat sebesar 6,06%), aktivitas mental siswa dari 52,73% siklus I meningkat 
menjadi 63,64% siklus II (meningkat sebesar 10,91%), dan aktivitas emosional 
siswa dari 75,76% siklus I meningkat menjadi 78,79% siklus II (meningkat 
sebesar 3,03%) pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Ketapang. Penggunaan metode kerja kelompok 
juga dapat meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa dari 75,00 siklus I 
meningkat menjadi 91,18 siklus II (meningkat sebesar 16,18) pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 
Ketapang.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka di sarankan sebelum mengajar 
sebaiknya guru membuat rancangan atau perencanaan terlebih dahulu, supaya 
dalam pelaksanaanya guru menjadi lebih mudah. Dalam mengajar juga 
  
 
sebagiknya guru menggunakan metode mengajar yang tepat disesuaikan dengan 
karateristik materi. Penggunaan metode kerja kelompok ternyata dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, maka disarankan kepada guru yang 
mengajar mata pelajaran lain untuk dapat menerapkan metode ini. 
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